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Elsya Lestari, (2020):  Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Sosiodrama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru (2) Faktor pendukung dan penghambat Implementasi 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 9 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah: deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian ini: di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Informan 
penelitian ini adalah: dua orang guru BK dan dua orang siswa yang telah 
mengikuti layanan bimbingan kelompok. Teknik pengumpulan data yang terdiri 
dari: wawancara dan dokumentasi. Triangulasi yang digunakan yaitu: triangulasi 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Guru BK telah melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok sesuai dengan prosedur layanan bimbingan 
kelompok dan Guru BK memberikan drama yang sesuai dengan materi 
permasalahan yang ada. Sedangkan faktor pendukung dan penghambatnya yaitu: 
(1) faktor pendukungnya adalah anggota kelompok merasa nyaman dan terbuka 
dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama. (2) Faktor penghambatnya adalah kurangnya waktu jam BK yang 
menyebabkan materi layanan bimbingan kelompok tidak tersampaikan dengan 
secara satu kali pertemuan.  
 












Elsya Lestari, (2020): The Implementation of Group Guidance Service with 
Sociodrama Technique at State Senior High School 9 
Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing (1) the implementation of Group Guidance 
service with Sociodrama technique at State Senior High School 9 Pekanbaru, and 
(2) the factors supporting and obstructing the implementation of Group Guidance 
service with Sociodrama technique at State Senior High School 9 Pekanbaru.  It 
was a qualitative descriptive research.  It was administered at State Senior High 
School 9 Pekanbaru.  The informants of this research were 2 Guidance and 
Counseling teachers and 2 students joining Group Guidance service.  Interview 
and documentation were the techniques of collecting the data.  Data triangulation 
was used in this research.  The research findings showed that Guidance and 
Counseling teachers implemented Group Guidance service in accordance with 
Group Guidance service procedures, and they gave a drama in accordance with 
the material of the problem.  The supporting factor was that the group members 
felt comfortable and open in the implementation of Group Guidance service 
activities with Sociodrama technique.  The obstructing factor was the lack of 
Guidance and Counseling hour, so Group Guidance service material was not 
delivered in a meeting. 
 









ة سوسيودراما في تنفيذ خدمات اإلرشاد الجماعي بتقني (: 0202إيلشا لستاري، )
 بكنبارو 9المدرسة الثانوية الحكومية 
سوسيودراما يف ة تنفيذ خدمات اإلرشاد اجلماعي بتقني( 1يهدف هذا البحث ملعرفة: )
تنفيذ خدمات يف  ةثب املو العوامل الداعمة ( 2) بكنبارو، 9املدرسة الثانوية احلكومية 
. نوع هذا بكنبارو 9املدرسة الثانوية احلكومية سوسيودراما يف ة اإلرشاد اجلماعي بتقني
هو املدرسة الثانوية  هذا البحثإقامة مكان البحث هو البحث الوصفي الكيفي. 
ان  البمعلما التوجيه اإلرشادي وال ذا البحث ه هل نبخرو وامل. بكنبارو 9احلكومية 
جلمع البيانات، استبخدمت طريقة املقابلة  اجلماعي. رشادخدمات اإلاللذان حلقا 
 معلمي إىل أن ا البحثنتائج هذ تدل التثليث املستبخدم هو تثليث البيانات.التوثيق. 
إلجراءات خدمة اإلرشاد اجلماعي  اجلماعي وفقااإلرشاد التوجيه واإلرشاد قام خبدمات 
العوامل الداعمة . أما املشكلة املوجودة واداملوافق مب دراما التوجيه واإلرشاد وقدم معلمون
( العوامل الداعمة هي أن أعضاء اجملموعة يشعرون بالراحة واالنفتاح 1هي: )فواملثب ة 
 ةامل املثب و ( الع2) .االدرام ةاجلماعي باستبخدام تقنياإلرشاد  اتيف تنفيذ أنش ة خدم
اإلرشاد  اتخدم وادإىل عدم تسلي  مات للتوجيه واإلرشاد الذي يسبب عقلة السا يه
 يف اجتماع واحد.اجلماعي 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu pembelajaran atau sebuah pengetahuan 
yang harus didapat oleh setiap manusia. Pendidikan secara umum mempunyai 
arti yang luas yaitu suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap 
individu untuk dapat hidup dan dapat melangsungkan kehidupan. Sehingga 
menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.
1
 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia agar menjadi 
manusia yang berdaya guna. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1) disebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlaq mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 




Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder.  Bagi anak yang 
sudah bersekolah, maka lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain 
lingkungan rumah adalah lingkungan sekolahnya.
3
 Siswa merupakan individu 
yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya. 
Akan tetapi, dalam proses kehidupan dan pendidikan umum, batas antara 
keduanya sulit ditentukan karena adanya saling mengisi dan saling membantu, 
                                                             
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional & Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
Cet-2, (Jakarta: Visimedia, 2007), hlm. 2. 
2
 Undang-undang Sisdiknas  (Sistem Pendidikan Nasional), Jakarta: PT Sinar Grafika, 
2008, hlm. 3 
3
 Zummy Anselmus Dam, Pengaruh Layanan Informasi Pribadi Sosial terhadap Disiplin 







saling meniru dan ditiru saling memberi dan menerima informasi yang 
dihasilkan akibat dari komunikasi yang dimulai dari kepekaan indera, pikiran 
daya apersepsi dan keterampilan untuk melakukan sesuatu yang mendorong 
internalisasi dan individualisasi pada diri individu sendiri.  
Guru bimbingan konseling mempunyai tugas dalam memberikan 
layanan kepada peserta didik atau siswa yang berkaitan dengan layanan 
bimbingan konseling.
4
 Bimbingan konseling adalah layanan bantuan untuk 
siswa, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa 
berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun 
karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. 
Komponen layanan bimbingan konseling yang tercantum dalam 
PERMENDIKBUD mencakup 4 bidang layanan yaitu bidang layanan yang 
memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, karir. Keempat bidang 
bimbingan dilaksanakan melalui 9 jenis layanan yaitu layanan orientasi, 
informasi, penempatan dan penyaluran, pembelajaran/konten, bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, konseling perorangan, konsultasi dan 
mediasi. Didukung 6 kegiatan pendukung layanan yaitu, aplikasi 
instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan 
kepustakaan dan alih tangan kasus. 
Namun dalam penelitian ini peneliti akan membahas layanan 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok adalah : Suatu layanan yang 
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mengaktifkan dinamika kelompok yang bertujuan membahas masalah umum 
yang dialami oleh anggota kelompok, masalah umum itu dibahas melalui  
suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua 
anggota di bawah bimbingan pemimpin kelompok atau konselor.
5
 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
masalah atau kesulitan pada diri masing-masing anggota kelompok. Kegiatan 
bimbingan kelompok pada umumnya menggunakan prinsip dinamika 
kelompok, seperti dalam kegiatan sosiodrama, role playing, dan teknik lainnya 
yang berkaitan dengan kegiatan kelompok.
6
 
Winkel menjelaskan bahwa sosiodrama merupakan dramatisasi dari 
persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain 
termasuk konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial. Pendapat 
tersebut dapat dimaknai bahwa teknik sosiodrama merupakan salah satu teknik 
yang digunakan untuk memberikan layanan bimbingan kelompok di sekolah 
dengan cara memerapkan perilaku yang berkaitan dengan masalah-masalah 
sosial. 
Teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok mampu 
melatih siswa berperilaku dalam masalah sosioal dengan orang lain baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Guru bimbingaan 
konseling sebagai pembimbing disekolah mempunyai peran dan tanggung 
jawab dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling dengan teknik 
                                                             
5
  Prayitno. Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok, Universitas Negeri 
Padang, 2004, hlm. 1 
6
 Sisca Folastri dan Itsar Bolo Rangka, Prosedur Layanan Bimbingan dan konseling 






sosiodrma. Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama yang diberikan guru BK Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
pekanbaru ini diberikan karena kurangnya pengetahuan akan permasalahan 
sosial pada siswa dan kebanyakan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Pekanbaru ini memiliki permasalahan dalam pergaulan teman sebaya. Dalam 
hal ini sesuai dengan pengertian dan tujuan dari teknik sosiodrama yaitu salah 
satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh guru 
bimbingan konseling dalam membantu meningkatkan permasalahan sosial 
anak melalui bermain peran dalam peristiwa yang telah ditentukan.  
Hal ini sejalan dengan pengertian sosiodrama yaitu dramatisasi dari 
persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang-orang 
lain termasuk konflik yang sering terjadi dan dialami dalam permasalahan 
pergaulan sosial. Sehingga dari hasil wawancara awal dengan guru bimbingan 
konseling  penulis memperoleh informasi bahwa layanan bimbingan 
kelompok telah dilaksanakan dengan baik tetapi masih ada beberapa teknik 
yang kurang dikuasai oleh guru bk, hal ini dilihat dari gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Guru bk sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok akan tetapi 
teknik yang digunakan selalu sama di setiap pertemuannya 
2. Guru bk sudah melaksanakan bimbingan kelompok akan tetapi siswa 
terlihat bosan saat layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 
3. Guru bk sudah menggunakan teknik sosiodrma akan tetapi siswa kurang 






Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah yang terdapat 
dalam judul sebagai berikut: 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok.
7
 Gazda dalam Prayitno 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional dan sosial. 
2. Teknik Sosiodrama 
Sosiodrama yaitu teknik yang digunakan dengan menciptakan 
suasana drama yang dapat mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang 
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 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 309 
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 Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap?, (Yogyakarta: Pustaka 






C. Permasalahan Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah penelitian ini adalah: 
a. Implementasi layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
b. Implementasi teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Pekanbaru. 
c. Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan tenik sosiodrama 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
d. Teknik yang digunakan pada setiap pertemuan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru 
selalu sama. 
e. Siswa merasa bosan pada saat mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 berlangsung. 
f. Siswa kurang memahami dengan teknik yang diberikan guru BK di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
g. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru.  
2. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 






pada peneliti ini dibatasi pada implementasi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
3. Fokus Masalah 
a. Bagaimana implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru ? 
b. Apa faktor yang pendukung dan penghambat implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 9 Pekanbaru ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah: 
a. Untuk mengetahui implementasi layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrma di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 
2. Manfaat  Penelitian  
Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam berbagai 
aspek yaitu sebagai berikut:  
a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Strata 






b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan pihak-
pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan 
memecahkan masalah yang terkait dengan judul tersebut. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 
selanjutnya tentang penerapan teknik sosiodrama. 
d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 

























A. Kerangka Teoritis 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa layanan bimbingan dan 
konseling kelompok memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan-bahan 
dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing).dan atau 
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang 
berguna untuk menunjang pemahaman individu maupun sebagai 
pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau 
tindakan tertentu. Bimbingan kelompok sangat mementingkan 




Mungin dalam Sri Narti menyatakan bahwa dalam layanan 
bimbingan kelompok dinamika kelompok harus dioptimalkan. Di 
dalam bimbingan kelompok juga harus diusahakan agar bisa terwujud 
semangat bekerja sama antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan 
kelompok. Di dalam dinamika kelompok, seluruh anggota kelompok 
menampilkan dan membuka diri serta memberikan sumbangan bagi 
suksesnya kegiatan kelompok. Kehidupan kelompok dijiwai oleh 
dinamika kelompok karena sangat menentukan arah dan gerak 
pencapaian tujuan kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk membimbing anggota kelompok dalam 
mencapai tujuan. Dinamika kelompok adalah hal yang unik dan hanya 
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dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang hidup yaitu kelompok 
yang dinamis, bergerak, aktif dan berfungsi untuk memenuhi suatu 
kebutuhan dan mencapai tujuan kegiatan kelompok. 
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan konseli akan 
dapat mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan konseli 
dalam lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok 
itu karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari 
orang lain. Dengan demikian, melalui bimbingan kelompok dapat 
timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan 
gangguan jiwa melaui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan 
konseling.
10
 Tetapi hal tersebut dapat diwujudkan dengan penciptaan 
situasi kebersamaan hak secara keterikatan antara satu dengan yang 
lain maupun secara peresapan batin melalui peragaan panggung dari 
contoh tingkah laku atau peristiwa (dramatisasi). Homerooms atau 
diskusi kelompok, rapat-rapat keagamaan, karyawisata, sosiodrama 
dan psikodrama, sangat penting bagi tujuan tersebut.
11
 
b. Isi Layanan Bimbingan Kelompok  
Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik, 
topik umum baik topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud 
topik tugas adalah topik atau topik bahasan yang diberikan oleh 
pembimbing (pimpinan kelompok) kepada kelompok untuk dibahas. 
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Sedangkan topik tugas bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan 
yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara 
bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, 
selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan 
seterusnya. 
Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok 
baik topik bebas maupun topik tugas dapat mencangkup bidang-bidang 
pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karier, 
kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama, dan lain sebagainya.
12
 
Topik pembahasan bidang-bidang diatas dapat diperluas kedalam sub-
sub bidang yang relavan. Misalnya pengembangan bidang pendidikan 
dapat mencakup masalah cara belajar, kesulitan belajar, gagal ujian, 
dan lain sebagainya. 
c. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Tujuan layanan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan 
oleh Prayitno dalam Dewa Ketut Sukardi adalah: 
1) Mampu berbicara di depan orang banyak. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan. 
3) Perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak. 
4) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
5) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
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6) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 
yang bersifat negatif). 
7) Dapat bertenggang rasa. 
8) Menjadi akrab satu sama lainnya.  
9) Membahas masalah-masalah atau topik-topik umum yang dirasakan 
atau menjadi kepentingan bersama.
13
 
d. Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok 
Sebagaimana layanan-layanan yang lainnya, layanan bimbingan 
kelompok juga memerlukan kegiatan pendukung seperti: 
1) Aplikasi instrumentasi, sebagai bahan pertimbangan dalam 
kelompok, menetapkan seseorang dalam kelompok, serta untuk 
tindak lanjut dalam layanan (follow up). 
2) Himpunan data, himpunan data diperoleh dari aplikasi instrumentasi 
selanjutnya data tersebut digunakan dalam merangkai beberapa 
kegiatan dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berdasarkan azas-azas. 
3) Konferensi kasus, bisa dilaksanakan sebelum maupun sesudah 
dilakukan layanan bimbingan kelompok. Siswa yang 
dikonferensikan kasus bisa dilakukan tindak lanjut layanan dengan 
menempatkan siswa tersebut dengan permasalahan kelompok 
bimbingan yang sesuai dengannya. 
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4) Kunjungan rumah, kunjungan rumah dilakukan sebagai salah satu 
pendalaman terhadap penanganan masalah yang dihadapi oleh 
siswa. Masalah tersebut dibicarakan dengan mengikutsertakan 
anggota kelompok yang terlibat didalam masalah tersebut seperti 
orang tua. 
5) Ahli tangan kasus, seperti pada layanan lainya masalah yang belum 
terselesaikan atau berada diluar dari pada jangkauan layanan 
konselor harus dialih tangankan kepada pihak yang lebih 
mengetahui. Dengan mengikuti prosedur yang dapat diterima oleh 
siswa kepada pihak yang bersangkutan.
14
 
e. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok memiliki tahapan-tahapan 
kegiatan sebagai berikut:  
1) Perencanaan yang mencakup kegiatan 
a) Mengidentifikasi topik yang akan dibahas dalam layanan 
bimbingan kelompok 
b) Membentuk kelompok 
c) Menyususn jadwal kegiatan 
d) Menetapkan prosedur layanan 
e) Menetapkan fasilitas layanan, dan 
f) Menyiapkan kelengkapan administrasi.  
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2) Pelaksanaan yang mencakup kegiatan 
a) Mengomunikasikan rencana layanan bimbingan kelompok 
b) Mengorganisasikan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
c) Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok melalui tahap-
tahap:   
(1) Pembentukan 
(2) Peralihan 
(3) Kegiatan, dan  
(4) Pengakhiran.  
3) Evaluasi yang mencakup kegiatan 
a) Menetapkan materi evaluasi (apa yang akan dievaluasi) 
b) Menetapkan prosedur yang standar evaluasi 
c) Menyusun instrument evaluasi 
d) Mengoptimalisasikan instrument evaluasi 
e) Mengolah hasil aplikasi instrument. 
4) Analisa hasil evaluasi yang mencakup kegiatan :  
a) Menetapkan norma atau standar analisis 
b) Melakukan analisis, dan  
c) Menafsirkan hasil analisis.  
5) Tindak lanjut yang mencakup kegiatan :  
a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 







c) Melaksanakan rencana tindak lanjut.  
6) Laporan yang mencakup kegiatan :  
a) Menyusun laporan 
b) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau madrasah 
dan pihak-pihak lain yang terkait 
c) Mendokumentasikan laporan layanan15 
f. Tahap-tahap Layanan Bimbingan Kelompok 
Prayitno membahas tentang tahap-tahap perkembangan kegiatan 
kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan dan tahap-tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini 
merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. 
1) Tahap pembentukan 
Tahapan yang membentuk kerumusan individu menjadi satu 
kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. 
2) Tahap peralihan 
Tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. 
3) Tahap kegiatan 
Tahapan “kegiatan inti” untuk topik-topik tertentu. 
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4) Tahap pengakhiran 
Tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang 





2. Teknik Sosiodrama 
a. Pengertian Teknik Sosiodrama 
Teknik Sosiodrama yaitu suatu teknik yang mendorong siswa 
mengeks-presikan perasaannya dan bahkan melepaskan. Masing-




b. Tujuan Teknik Sosiodrama 
Tujuan teknik ini adalah agar anak-anak dengan kebebasan 
sendiri dapat menggambarkan sesuatu kejadian. Teknik ini digunakan 
dalam bermacam-macam mata pelajaran seperti sejarah, membaca, 
bercerita, dan sebagainya. Selain itu tujuan yang diharapkan dengan 
penggunaan metode sosiodrama antara lain adalah: 
1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan. 
4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
                                                             
16
 Prayitno, Layanan L1-L9, (Padang: UNP, 2009), hlm. 18-19 
17
 Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar yang Kreatif dan 






c. Kelebihan Teknik Sosiodrama 
1) Memberi kesempatan pada siswa di dalam menghadapi masalah 
sosial, menempatkan diri pada tempat orang lain. 
2) Meluaskan pandangan siswa. 
3) Memberikan kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain, 
beserta masalahnya menempatkan diri sendiri ditempat orang lain. 
4) Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi 
bahan yang akan didramakan.  
5) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu 
main drama para pemain dituntut untuk mengemukakan 
pendapatnya sesuai dengan waktu yang tersedia. Bakat yang 
terdapat pada siswa dipupuk sehingga dimungkinkan akan muncul 
atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. 
6) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan 
sebaik-baiknya. 
7) Siswa memperoleh kebisaan untuk menerima dan membagi 
tanggung jawab dengan sesamanya. 
8) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar 
mudah dipahami orang lain.
18
 
d. Kelemahan Teknik Sosiodrama 
1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi 
kurang kreatif. 
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2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka 
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan 
pertunjukan. 
3) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit 
menjadi kurang bebas. 
4) Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton 
yang kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagainya.
19
 
e. Syarat-syarat Upaya Teknik Sosiodrama 
1) Masalah yang akan diperankan menyangkut relasi antar manusia. 
2) Masalah yang akan diperankan terletak dalam bidang perhatian 
siswa. 
3) Penonton/pendengar yakni siswa-siswi yang sedang tidak 
memerankan, tetapi tahu apa kewajibannya. 
4) Guru bimbingan konseling memberikan gambaran masalah yang 
akan diperankan secara jelas. 
5) Di dalam memerankan drama siswa mendapat kebebasan 
sepenuhnya, makin spontan makin baik. 
6) Guru bimbingan konseling menghentikan drama tersebut pada titik 
puncak drama. 
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f. Langkah-langkah Penggunaan Metode Sosiodrama 
1) Guru bimbingan konseling menerangkan teknik dengan cara yang 
sederhana. 
2) Situasi yang dipilih sesuai dengan kemampuan dan menarik minat. 
3) Guru bimbingan konseling menceritakan peristiwa itu secukupnya 
untuk mengatur adegan. 
4) Pilihlah untuk pertama kali siswa-siswa yang kiranya dapat 
melaksanakan tugas itu. 
5) Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang harus 
dimainkan. 
6) Guru bimbingan konseling menetapkan peranan pendengar. 
7) Guru bimbingan konseling dapat menyarankan kalimat pertama. 
8) Guru bimbingan konseling menghentikan sosiodrama pada titik 
puncak dan membuka diskusi umum. 
9) Dapat pula hasil diskusi siswa lain dijadikan bahan untuk 




Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap.
22
 Implementasi biasanya dilakukan setelah 
perencanaan sudah dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan bener-bener belum pernah di 
teliti dengan orang lain, peneliti yang terdahulu relevan pernah dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Rismananda Yulijar Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (2018), meneliti dengan judul: 
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama 
dalam Meningkatkan Perilaku Etik Siswa Smp Negeri 4 Banda Aceh. 
2. Sidho Hari Wicaksono Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 
(2018), meneliti dengan judul: Implementasi Layanan Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Kelas Xi-IPA SMA 
Negeri 1 Sooko Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini tidak sama dengan penelitian terdahulu, perbedaannya 
terletak pada meningkatkan perilaku etik siswa dan meningkatkan interaksi 
social siswa. Adapun penelitian yang penulis angkat saat ini berjudul: 
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Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal 
ini menunjukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan belum pernah diteliti 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
 
C. Defenisi Operasional  
Defenisi Operasional merupakan suatu yang digunakan untuk 
menjabarkan atau memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk memudahkan dalam penelitian. Selain 
itu, defenisi oprasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis 
yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan peneliti 
dalam mengumpulkan data di lapangan. Oleh karena itu penulis membatasi 
sebagai berikut:  
1. Implementasi layanan bimbingan kelompok 
a. Tahap pembentukan 
Tahapan yang membentuk kerumusan individu menjadi satu 
kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. 
b. Tahap peralihan 
Tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. 
c. Tahap kegiatan 






d. Tahap pengakhiran 
Tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 




2. Implementasi Teknik Sosiodrama 
a. Guru bimbingan konseling menerangkan teknik dengan cara yang 
sederhana. 
b. Situasi yang dipilih sesuai dengan kemampuan dan menarik minat. 
c. Guru bimbingan konseling menceritakan peristiwa itu secukupnya 
untuk mengatur adegan. 
d. Pilihlah untuk pertama kali siswa-siswa yang kiranya dapat 
melaksanakan tugas itu. 
e. Menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang harus dimainkan. 
f. Guru bimbingan konseling menetapkan peranan pendengar. 
g. Guru bimbingan konseling dapat menyarankan kalimat pertama. 
h. Guru bimbingan konseling menghentikan sosiodrama pada titik puncak 
dan membuka diskusi umum. 
i. Dapat pula hasil diskusi siswa lain dijadikan bahan untuk penyelesaian 
suatu masalah dengan cara lain. 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini diajukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenarnya 
terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.
25
 Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, atau fakta, keadaan, 
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Adapun alasan saya memilih 
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah peneliti dapat melihat langsung 
fenomena atau kejadian di lapangan. Dengan demikian dapat lebih mudah bagi 
peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2020 dan 
tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa guru 
BK di Sekolah Menegah Atas Negeri 9 Pekanabaru sudah melakukan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  
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C. Obyek dan Subyek Penelitian  
Obyek penelitian ini adalah (1) implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Pekanbaru (2) faktor pendukung dan penghambat implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan subyek penelitian ini adalah guru bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru yang berjumlah 2 
(dua) orang. 
 
D. Informan  
Informan penelitian ini adalah guru bimbingan konseling yang ada di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru yang berjumlah 2 orang sebagai 
informan kunci, dan 2 orang siswa menjadi tambahan yang telah mendapat 
layanan bimbingan kelompok. Penentuan guru bimbingan konseling 
ditentukan oleh peneliti, sedangkan penentuan 2 orang siswa ditentukan oleh 
guru bimbingan konseling. 
 
E. Teknik Pengumpulan  
Data Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif sangat 
beragam, hal ini disebabkan sifat dari penelitian kualitatif dan luwes, tipe dan 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, 
disesuaikan dangan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. 
Metode yang paling banyak dalam penelitian kualitatif adalah metode 






metode yang sama. Alasannya karena informasi yang diperlukan adalah kata-
kata yang diungkapkan oleh subjek secara langsung, hingga dapat dengan jelas 
menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan 
informasi dalam penelitian.  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(face to face relation) antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang 
masalah yang diteliti.
26
 Wawancara dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada dua orang guru bimbingan konseling Sekolah Menengah 
Atas Negeri 9 Pekanbaru tentang Implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
yang telah ditetapkan sebelumnya.
27
 Teknik wawancara ini dibantu dengan 
menggunakan alat tape recorder untuk alat merekam ketika wawancara 
dengan informan. Alat ini untuk membantu penulis pada saat penulis mau 
menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan R&D, (Bandung: 






2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 
dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang 
implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  
 
F. Triangulasi Data  
Menurut Meleong dalam Tohirin triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaaan kesahihan data yang dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh dari lapangan. 
Selanjutnya ia mengatakan bahwa triangulasi berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda.
28
 
Data diperoleh dari wawancara guru BK dan siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Kemudian data di cek kembali dengan 
cara Triangulasi. Ada pun jenis-jenis triangulasi yaitu: 
1. Triangulasi Data 
Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 
satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.  
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2. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpul data. Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak 
sebagai pengamat (export judgement) yang memberikan masukan terhadap 
hasil pengumpulan data. 
3. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 
4. Triangulasi Metode 
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi. 
Berdasarkan keempat teknik pemeriksaan keabsahan peneliti 
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data menggunakan berbagai 
sumber data, seperti dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau 





G. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu: data reduction, data display dan conclusion.
30
 
1.  Pengumpulan Data (Data Collection) data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dalam berbagai macam cara, yaitu: wawancara dan 
dokumentasi  
2.  Mereduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk 
uraian atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
diberi susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan.  
3.  Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan, antara kategori, Flowchart dan sejenisnya. Yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat 
naratif.  
4.  Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah terkumpul untuk kemudian 
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Tabel III. 1 
Proses Analisis Data 
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, guru BK 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk memulai tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 
Guru BK telah melaksanakan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan 
prosedur layanan bimbingan kelompok. Guru BK memberikan drama yang 
sesuai dengan materi permaslahan yang ada. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru bimbingan konseling 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  
Berdasarkan temuan peneliti, faktor pendukung pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama adalah anggota 
kelompok merasa nyaman dan terbuka dalam pelaksanaan kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengn teknik sosiodrama. Sedangkan faktor 
penghambat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama yaitu kurangnya waktu jam BK di sekolah yang menyebabkan 
materi layanan bimbingan kelompok tidak tersampaikan dengan secara 








Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Sebaiknya guru lebih menjadwalkan waktu pelaksanaan layanan kepada 
siswa yang dirasa pantas untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok.  
2. Sekolah hendaknya menambahkan jam BK khususnya untuk melakukan 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK SOSIODRMA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  





















1. Faktor Internal 
 
 
a. Latar belakang guru bimbingan 
konseling 
b. Pengalaman guru bimbingan 
konseling 
c. Kepribadian guru bimbingan 
konseling 



















a. Sukarela mengikuti kegiatan 
b. Tujuan layanan 
 
 
2. Tahap peralihan 
a. Persiapan prosedur layanan 





3. Tahap kegiatan 
a. Penggunaan teknik sosiodrama 
dalam layanan 
b. Keikutsertaan dalam layanan 
dengan teknik sosiodrama 
c. Menegaskan komitmen anggota 




4. Tahap peakhiran 
a. Tindakan setelah mengikuti 
layanan 









IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK SOSIODRMA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 9 PEKANBARU 
 
Nama Informan  :  
Status/Jabatan Informan :  
Hari/Tanggal Wawancara :  
Tempat Wawancara  :  
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1.  Siapakah nama ibu ?   
2.  Bagaimana latar belakang pendidikan ibu ?  
3.  Bagaimana pengalaman ibu setelah atau 
sebelum menjadi guru bimbingan konseling ? 
 
4.  Apa alasan ibu menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
 
5.  Menjadi guru bimbingan konseling di sekolah 
ini karena melamar atau ditugaskan ? 
 
6.  Masalah apa saja yang biasanya ibu selesaikan 
dengan layanan bimbingan kelompok? 
 
7.  Apa saja alat bantu yang ibu gunakan ketika 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok? 
 
8.  Apa kegiatan pendukung yang ibu lakukan 
dalam bimbingan kelompok ? 
 
9.  Bagaimana tindak lanjut yang Ibu berikan 
setelah melaksanan layanan bimbingan 
kelompok?  
 
10.  Bagaimana strategi yang ibu lakukan sehingga 
siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok 
? 
 
11.  Bagaimana cara ibu memilih siswa yang akan 
mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrma ? 
 
12.  Apakah tujuan ibu memberikan layanan 
bimbingan kelompok kepada siswa ? 
 
13.  Bagaimana menurut ibu pentingnya 
menerapkan teknik dalam layanan bimbingan 
kelompok?  
 
14.  Apa manfaat yang ibu rasakan dengan 







bimbingan kelompok ? 
15.  Kapan biasanya ibu melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama?  
 
16.  Langkah-langkah apa saja yang ibu lakukan 
dalam melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama ? 
 
17.  Bagaimana respon siswa ketika mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama dilaksanakan ? 
 
18.  Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrma ? 
 
19.  Bagaimana sikap ibu menghadapi siswa yang 
kurang aktif dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
 
20.  Menurut ibu apakah siswa senang diberikan 
layanan bimbingan dengan teknik sosiodrama 
? 
 
21.  Permasalahan apa saja yang ibu selesaikan 
apa bila ibu memberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama ?    
 
22.  Permasalahan apa sebelumnya yang ibu 
berikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosodrama ? 
 
 











TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 1 
Nama Informan  : Maryati Puteri Septami S.Pd 
Status/Jabatan Informan : Guru BK   
Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 13 Juli 2020 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruang BK SMA Negeri 9 Pekanbaru 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Siapakah nama ibu ? Maryati Puteri Septami 
2.  Bagaimana latar belakang 
pendidikan ibu ? 
Latar pendidikan saya, saya S1 di 
Universitas Riau Fkip Bimbingan 
Konseling. 
3.  Bagaimana pengalaman ibu setelah 
atau sebelum menjadi guru    
bimbingan konseling ? 
 
Setelah wisuda, disini ada 
pembukaan karena ada yang pensiun 
saya langsung melamar dan masuk 
disekolah ini. 
4. Apa alasan ibu menjadi guru 
bimbingan konseling ? 
Karena banyak dibutuhkan di 
sekolah-sekolah, dan kebetulan orang 
tua saya besiknya itu guru jadi orang 
tua saya juga tahu bagaimana tentang 
bimbingan konseling ini, dan 
diberitahu teman-temannya kalau 
guru bimbingan konseling ini sangat 
kurang, maka orang tua saya 
menyarankan saya masuk dijurusan 
bimbingan konseling. 
5. Menjadi guru bimbingan konseling 
di sekolah ini karena melamar  
atau ditugaskan ? 
Karena melamar. 
6. Masalah apa saja yang biasanya ibu 
selesaikan dengan layanan 
bimbingan kelompok? 
Tentang bully, sikap sesama teman 
dan sesama guru. 
7. Apa saja alat bantu yang ibu gunakan 
ketika melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Terkadang saya menggunakan 
Angket, dari AUM juga disana kita 
sebarkan dan kita lihat, mana disini 
anak yang permasalahannya dimana, 
ternyata banyak juga terdapat di 
sikap, dan bully. 
 
8.  Apa kegiatan pendukung yang ibu 
lakukan dalam bimbingan 








9. Bagaimana tindak lanjut yang Ibu 
berikan setelah melaksanan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Pertama kita berikan Angket, jadikan 
ada pretest dan posttestnya kita lihat 
ada tidak perubahan dari angketnya. 
Kalau misalnya tidak ada perubahan 
kita mengulangi lagi bimbingan 
kelompoknya, mungkin ada salah 
diteknik-teknik bimbingan 
kelompoknya, bisa jadi kita kurang 
menekankan di sosiodramanya. Jadi 
anak itu tidak keluar rasa empatinya 
untuk merasakan temannya, itu bisa 
kita coba disana, pokoknya kita 
ulang lagi dari awal. 
10. Bagaimana strategi yang ibu lakukan 
sehingga siswa mengikuti layanan 
bimbingan kelompok ? 
 
Sama siswa itu kita harus terbuka, 
kita sudah terbuka siswa sudah mulai 
dekat dengan kita sudah memahami 
kita, mereka istilahnya tidak segan 
sama kita, walaupun kita sebagai 
guru tapi kita harus ada juga 
batasannya, tapi disaat kita sebagai 
teman bagi mereka, mereka akan 
terbuka, mereka lebih enjoy seperti 
itu. Jadi, anak itu mau mengikuti 
arahan yang kita berikan atau 
mungkin kita sebagai guru. Kita ikut 
campur dibagian sosiodramanya, jadi 
mereka oh ibunya bukan hanya 
mengatur saja. 
11. Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrma ? 
 
Dari angket, setelah itu kita lihat 
anak-anaknyanya oh ternyata anak 
ini yang bermasalah. Misalnya kita 
sosiodrama ini kita tentang apa, 
misal tentang sikap mereka yang 
kurang sopan terhadap temannya 
atau sering berkata kasar. Teman 
yang sering berkata kasar itu kita 
suruh menjadi peran di kasarin 
temannya. 
12. Apakah tujuan ibu memberikan 
layanan bimbingan kelompok kepada 
siswa ? 
Agar sikap mereka berubah, dan 
mengerti dengan lingkungannya 
masing-masing. 
13. Bagaimana menurut ibu pentingnya 
menerapkan teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Sangat penting, apabila tidak ada 
teknik dalam layanan bimbingan 
kelompok siswa itu tidak akan terjadi 





membedakan layanan yang lain. 
14. Apa manfaat yang ibu rasakan 
dengan digunakankannya teknik 
sosiodrama dalam bimbingan 
kelompok ? 
Sangat berpengaruh. 
15. Kapan biasanya ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama? 
 
Tergantung dari hasil angketnya, 
kalau misalnya hasil angketnya dari 
sikap, kita terapkan teknik 
sosiodrama, karena disosiodrama 
mereka bermain peran, mereka 
memainkan perannya menentukan 
dramanya yang mereka lakukan. 
16. Langkah-langkah apa saja yang ibu 
lakukan dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama ? 
 
Yang pertama yaitu Tahap 
pembukaan, saya memberikan salam 
pembuka dan menerima anggota, 
saya memulai untuk berd’oa, saya 
menjelaskan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama, saya 
menjelaskan tujuan layanan 
bimbingan kelompok, kenapa kita 
disini harus dijelaskan, karena pasti 
anak banyak bertanyakan bu kenapa 
kita di sini? Jadi kita harus dijelaskan 
tujuannya, saya menjelaskan cara 
pelaksanaannya, menjelaskan azas 
bimbingan kelompoknya seperti azas 
kerahasiaan, lalu membuat perjanjian 
istilahnya apa yang kita ceritakan 
disni atau yang kita lakukan disini 
tidak di ceritakan kepada yang lain, 
lalu saya memberitahu mereka untuk 
perkenalan anggota kelompok, yang 
ke dua yaitu Tahap peralihan, saya  
menjelaskan kembali tentang 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama kepada anggota 
kelompok, lalu saya menyanyakan 
kesiapan masing-masing anggota 
kelompok. Yang ke tiga yaitu Tahap 
Kegiatan, saya menjelaskan topic apa 
yang ingin dibahas apa bila saya 
menggunakan topic tugas, lalu saya 
memberikan contoh nyata mengenai 
topic yang ingin dibahas, selanjutnya 
saya mengajak siswa untuk 





dalam layanan bimbingan kelompok 
tergantung dengan topic yang 
dibahas. Yang terakhir yaitu Tahap 
Penutup atau Pengakhiran, saya 
mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dari kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama ini, lalu saya meminta 
siswa untuk mengungkapkan 
perasaan serta hal apa saja yang 
mereka rasakan saat melakukan 
layanan yang diberikan, terakhir saya 
menyampaikan rencana sesi 
selanjutnya, diakhiri dengan berdo’a 
dan salam.  
17. Bagaimana respon siswa ketika 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama 
dilaksanakan ? 
 
Respon siswa itu sangat senang, 
peratama karena mereka ngumpul 
bersama temannya, bahagia dan 
antusias ditmbah dengan ruangan 
yang ber-AC sehingga membuat 
siswa merasa nyaman. 
18. Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrma ? 
 
Tidak ada, tapi karena kita dijam 
sekolah itu waktunya terbatas, apa 
lagi untuk guru BK. Kita aja masuk 
dari jam 07.00 kita keluar jam 15.45 
jadi cuma di waktunya agak terbatas 
di layanan bimbingan kelompok, 
karena layanan kelompok istilahnya 
tidak bisa hanya dengan sejam, jadi 
kalau ditanya kendalanya dalam 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodramanya tidak ada tapi 
karena kita di sekolah jam BK kita 
juga hanya satu jam terkandalanya 
disana yaitu di jamnya. Misalnya 45 
menit mereka baru sampai 
diperkenalan, nanti baru diminggu 
berikutnya kita masuk ke tekniknya 
sosiodramanya.   
19. Bagaimana sikap ibu menghadapi 
siswa yang kurang aktif dalam 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
 
Kita selingi dengan Ice breaking, 
karena anak itu jenuh. Maka itu kita 
selingi ice breakingnya seperti apa 
misalnya kita berikan anak itu 
hukuman apa bila ada yang salah, 
nah jika sudah ceria dan tidak jenuh 





dalam teknik sosiodramanya. 
20. Menurut ibu apakah siswa senang 
diberikan layanan bimbingan dengan 
teknik sosiodrama ? 
 
Sangat senang, karena di dalam 
layanan bimbingan kelompok siswa 
dapat bermain, bercerita, apa lagi ada 
ice breakingnya dan lebih seru 
mereka di dalam layanan bimbingan 
kelompok itu , dibandingkan mereka 
harus di kelas jenuh, udah dari jam 
07.00 sampai jam 03.45 mereka 
hanya belajar, belajar. Apa lagi apa 
bila mereka diberikan ice breaking 
mereka sudah bahagia. 
21. Permasalahan apa saja yang ibu 
selesaikan apa bila ibu memberikan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama ?    
Masalah sosial, seperti pergaualan 
sesama teman, bully, anti sosial dan 
lain sebagainya. Seperti tujuan dari 
teknik sosiodrama. 
22. Permasalahan apa sebelumnya yang 
ibu berikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosodrama 
? 
Saya memberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama itu karena saya melihat 
kebanyakan permasalahan anak ini 
pada masalah sosioalnya yaitu 
pergaulannya dengan teman sebaya, 
maka dari itu teknik sosiodramalah 











TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 2 
Nama Informan  : Puryati S.Pd 
Status/Jabatan Informan : Guru BK   
Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 13 Juli 2020 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruang BK SMA Negeri 9 Pekanbaru 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Siapakah nama ibu ? Puryati 
1.  Bagaimana latar belakang 
pendidikan ibu ? 
Saya S1 di Universitas Riau Fkip 
Bimbingan Konseling. 
3. Bagaimana pengalaman ibu setelah 
atau sebelum menjadi guru    
bimbingan konseling ? 
 
Setelah wisuda saya langsung 
melamar kerja dibeberapa sekolah, 
dan diterima di SMA Negeri 9 
Pekanbaru. 
4. Apa alasan ibu menjadi guru 
bimbingan konseling ? 
Karena saya senang dengan anak-
anak. 
5. Menjadi guru bimbingan konseling 
di sekolah ini karena melamar  
atau ditugaskan ? 
Karena melamar. 
6. Masalah apa saja yang biasanya ibu 
selesaikan dengan layanan 
bimbingan kelompok? 
Masalah sosial, disiplin waktu dan 
pemahaman tentang perencaan masa 
depan. 
7. Apa saja alat bantu yang ibu gunakan 
ketika melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Saya lebih sering menggunakan 
Angket dalam bentuk AUM, dari situ 
saya bisa tahu permasalahan anak 
dan mengajak mereka untuk 
melakukan layanan bimbingan 
kelompok.  
8.  Apa kegiatan pendukung yang ibu 
lakukan dalam bimbingan 
kelompok? 
Sosiodrama. 
9. Bagaimana tindak lanjut yang Ibu 
berikan setelah melaksanan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Pertama saya memberikan Angket, 
dari angket tersebut saya tahu hasil 
dinamika perubahan anak, kemudian 
anak yang bermasalah contohnya 
dalam masalah sosial, saya berikan 
perlakuan berupa sosiodrma.  
10. Bagaimana strategi yang ibu lakukan 
sehingga siswa mengikuti layanan 
bimbingan kelompok ? 
Pertama saya mengajak siswa untuk 
berkumpul terlebih dahulu, kemudian 






 siswa merasa terbuka sesama teman 
kelompok. Di sela-sela bimbingan 
kelompok, saya selalu memberikan 
ice breaking agar mereka tidak 
merasa bosan. Jadi saya membawa 
keadaan agar siswa merasa dan tetap 
terbuka dengan materi-materi yang 
dibahas pada bimbingan kelompok.  
11. Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrma ? 
Dari hasil angket yang rendah. 
12. Apakah tujuan ibu memberikan 
layanan bimbingan kelompok kepada 
siswa ? 
 
Agar siswa lebih mengerti tentang 
permaasalahan-permasalahan sosial, 
dan lingkungan sekitarnya. Jadi, 
mereka lebih tahu untuk 
memposisikan diri mereka sendiri.  
13. Bagaimana menurut ibu pentingnya 
menerapkan teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Sangat penting, agar siswa tidak 
merasa jenuh dan bosan saat 
melakukan layanan bimbingan 
kelompok. 
14. Apa manfaat yang ibu rasakan 
dengan digunakankannya teknik 
sosiodrama dalam bimbingan 
kelompok ? 
Siswa sangat lebih terbuka dan 
sangat enjoy. 
15. Kapan biasanya ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama? 
Satu kali sebulan dan tergantung 
hasil angketnya. 
 
16. Langkah-langkah apa saja yang ibu 
lakukan dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama ? 
 
Pertama saya memberikan salam 
pembuka dan menerima anggota, 
saya memulai untuk berd’oa, saya 
menjelaskan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama, saya 
menjelaskan tujuan layanan 
bimbingan kelompok, menjelaskan 
azas bimbingan kelompoknya seperti 
azas kerahasiaan, lalu membuat 
perjanjian istilahnya apa yang kita 
ceritakan disni atau yang kita 
lakukan disini tidak di ceritakan 
kepada yang lain, lalu saya 
memberitahu mereka untuk 
perkenalan anggota kelompok, 
kemudian saya menjelaskan topik 
apa yang ingin dibahas. selanjutnya 





melakukan salah satu permainan 
dalam layanan bimbingan kelompok 
agar siswa tidak merasa bosan. 
Terkadang saya menggunakan ice 
breaking atau sosiodrama. Yang 
terakhir yaitu Tahap Penutup atau 
Pengakhiran, saya mengajak siswa 
untuk menyimpulkan dari kegiatan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama ini, lalu 
saya meminta siswa untuk 
mengungkapkan perasaan serta hal 
apa saja yang mereka rasakan saat 
melakukan layanan yang diberikan 
dan saya melakukan evaluasi 
terhadap bimbingan kelompok yang 
dilakukan saat itu. Terakhir saya 
menyampaikan rencana sesi 
selanjutnya, diakhiri dengan berdo’a 
dan salam.  
17. Bagaimana respon siswa ketika 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama 
dilaksanakan ? 
 
Senang, karena mereka merasa 
sangat terbuka pada saat melakukan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrma ditambah dengan ruangan 
yang sangat memadai sehingga 
membuat siswa merasa nyaman. 
18. Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrma ? 
Tidak ada, akan tetapi hanya 
kekurangan waktu saja. 
 
19. Bagaimana sikap ibu menghadapi 
siswa yang kurang aktif dalam 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
Dengan lebih melakukan pendekatan 
yang melibatkan perasaan, layaknya 
anak dan orang tua kandung sendiri. 
Agar mereka lebih nyaman dan 
terbuka. 
20. Menurut ibu apakah siswa senang 
diberikan layanan bimbingan dengan 
teknik sosiodrama ? 
Sangat senang, karena mereka lebih 
suka bermain dengan drama. 
21. Apa saja permasalahan yang terjadi 
apa bila ibu memberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama ? 
Yaa masalah-masalah sosial.  
22. Permasalahan apa sebelumnya yang 
ibu berikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosodrama 
? 
Mmm iya, saya memberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama sesuai dengan 
permasalahan pada anak-anak yaitu 






IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK SOSIODRMA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 9 PEKANBARU 
 
Nama Informan  :  
Status/Jabatan Informan :  
Hari/Tanggal Wawancara :  
Tempat Wawancara  :  
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1.  Bagaimana cara guru BK mengajak anda 
untuk ikut dalam kegiatan layanan bimbingan 
kelompok?  
 
2.  Bagaimana sikap guru BK saat proses 
kegiatan layanan bimbingan kelompok 
berlangsung?  
 
3.  Bagaimana perasaan anda saat mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama? 
 
4.  Apakah anda senang dengan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama ini? 
 
5.  Bagaimana sikap guru BK menyampaikan 
materi ketika kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
 
6.  Bagaimana cara guru BK mengakhiri kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
 
7.  Bagaimana fasilitas atau perlengkapan 
ruangan BK? 
 
8.  Apakah ada kendala saat melakukan kegiatan 











TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 1 
 
Nama Informan : SA 
Status/Jabatan Informan : Siswa   
Hari/Tanggal Wawancara : 15 Juli 2020 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Rumah Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana cara guru BK mengajak 
anda untuk ikut dalam kegiatan 
layanan bimbingan kelompok?  
Awalnya bu, kami diberi angket. 
Setelah itu kami di ajak keruang BK, 
lalu ibu mengajak kami untuk 
melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok. Karena kami 
dipanggil 8 oran gitu, ya kami mau 
bu karena ramai-ramai sama teman. 
Terus disela-sela itu kami bermain 
drama agar tidak bosan.  
2.  Bagaimana sikap guru BK saat 
proses kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berlangsung?  
Ibu tu asik orangnya bu, dia 
menganggap kami kayak temannya  
sendiri. Jadinya kami tidak kaku dan 
bisa lebih terbuka gitu bu. 
3. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
Sangat senang bu. 
4. Apakah anda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama 
ini? 
Senang, karena kami bisa ngumpul 
bersama teman. 
5. Bagaimana sikap guru BK 
menyampaikan materi ketika 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
Ibu tu membawa kami pakai drama 
bu, kami disuruh memerankan 
dengan drama yang dibahas dalam 
kegiatan. 
6. Bagaimana cara guru BK 
mengakhiri kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
Karena jadwalnya sudah habis, jadi 
ibunya memberikan kami angket, 
kata ibu tu angket postest. Terus itu 
bilang kalau kami tidak ada 
perubahan, kami bakalan mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama 
ini lagi bu. 






perlengkapan ruangan BK? 
8.  Apakah ada kendala saat melakukan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berlangsung? 
Ada bu waktunya sangat kurang, 


















TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 2 
 
Nama Informan : IH 
Status/Jabatan Informan : Siswa   
Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 15 Juli 2020 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Wawancara : Rumah Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana cara guru BK mengajak 
anda untuk ikut dalam kegiatan 
layanan bimbingan kelompok?  
Pertamanya kami dikasih angket gitu 
bu, tidak lama dari ibu ngasih angket 
tu. Ibu tu manggil kami, mengajak 
kami untuk melakukan layanan 
bimbingan kelompok gitu kata 
ibunya bu. Dan kami pun semua mau 
bu mengikuti layanan itu bu. 
2. Bagaimana sikap guru BK saat 
proses kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berlangsung?  
Dari awal ibu tu bilang bu kalau 
disini kita santai saja tidak perlu 
kaku, nah karena ibu tu bilang gitu 
jadi saya pun enjoy aja bu. Lagian 
ibunya banyak senyum-senyum gitu 
bu jadi kami ga takut.  
3. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama? 
Enjoy dan senang bu. 
4. Apakah anda senang dengan kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama ini? 
Senang bu, karena kami main drama 
gitu bu. 
5. Bagaimana sikap guru BK 
menyampaikan materi ketika 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
Awalnya ibu tu mengucapkan salam 
gitu bu, terus meminta kami untuk 
berdo’a, terus ibu tu jelasin gitu apa 
itu layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodram ini bu, terus 
ibu tu ngasih kami peran masing-
masing gitu bu, baru kami main 
drama sama teman-teman, setelah itu 
baru tu kayak nyuruh kami untuk 
menyimpulkan dari kegiatan kami ini 
bu, kayak gitulah bu. 
6. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
Kami dikasih angket gitu bu, terus 
ibu juga bilang kalau angket kami tu 






sosiodrama? lagi bu. 
7. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan ruangan BK? 
Nyaman bu, dingin hehe 
8.  Apakah ada kendala saat melakukan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berlangsung? 
Ada bu, waktunya tu cepat kali bu. 
Tiba-tiba udah habis aja waktunya tu, 










DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GBK1 
 

























































Maryati Puteri Septami. Latar pendidikan saya, saya S1 di 
Universitas Riau Fkip Bimbingan Konseling. Setelah wisuda, 
disini ada pembukaan karena ada yang pensiun saya langsung 
melamar dan masuk disekolah ini. Karena banyak dibutuhkan 
di sekolah-sekolah, dan kebetulan orang tua saya besiknya itu 
guru jadi orang tua saya juga tahu bagaimana tentang 
bimbingan konseling ini, dan diberitahu teman-temannya 
kalau guru bimbingan konseling ini sangat kurang, maka 
orang tua saya menyarankan saya masuk dijurusan bimbingan 
konseling. Karena melamar. Tentang bully, sikap sesama 
teman dan sesama guru. Terkadang saya menggunakan 
Angket, dari AUM juga disana kita sebarkan dan kita lihat, 
mana disini anak yang permasalahannya dimana, ternyata 
banyak juga terdapat di sikap, dan bully. Sosiodrama. Role 
playing, dan ice breaking. Pertama kita berikan Angket, 
jadikan ada pretest dan posttestnya kita lihat ada tidak 
perubahan dari angketnya. Kalau misalnya tidak ada 
perubahan kita mengulangi lagi bimbingan kelompoknya, 
mungkin ada salah diteknik-teknik bimbingan kelompoknya, 
bisa jadi kita kurang menekankan di sosiodramanya. Jadi anak 
itu tidak keluar rasa empatinya untuk merasakan temannya, itu 
bisa kita coba disana, pokoknya kita ulang lagi dari awal. 
Sama siswa itu kita harus terbuka, kita sudah terbuka siswa 
sudah mulai dekat dengan kita sudah memahami kita, mereka 
istilahnya tidak segan sama kita, walaupun kita sebagai guru 
tapi kita harus ada juga batasannya, tapi disaat kita sebagai 
teman bagi mereka, mereka akan terbuka, mereka lebih enjoy 



































































berikan atau mungkin kita sebagai guru. Kita ikut campur 
dibagian sosiodramanya, jadi mereka oh ibunya bukan hanya 
mengatur saja. Dari angket, setelah itu kita lihat anak-
anaknyanya oh ternyata anak ini yang bermasalah. Misalnya 
kita sosiodrama ini kita tentang apa, misal tentang sikap 
mereka yang kurang sopan terhadap temannya atau sering 
berkata kasar. Teman yang sering berkata kasar itu kita suruh 
menjadi peran di kasarin temannya. Agar sikap mereka 
berubah, dan mengerti dengan lingkungannya masing-masing. 
Sangat penting, apabila tidak ada teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok siswa itu tidak akan terjadi perubahan 
sikap, itu setidaknya yang membedakan layanan yang lain. 
Sangat berpengaruh. Tergantung dari hasil angketnya, kalau 
misalnya hasil angketnya dari sikap, kita terapkan teknik 
sosiodrama, karena disosiodrama mereka bermain peran, 
mereka memainkan perannya menentukan dramanya yang 
mereka lakukan. Yang pertama yaitu Tahap pembukaan, saya 
memberikan salam pembuka dan menerima anggota, saya 
memulai untuk berd’oa, saya menjelaskan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama, saya menjelaskan tujuan 
layanan bimbingan kelompok, kenapa kita disini harus 
dijelaskan, karena pasti anak banyak bertanyakan bu kenapa 
kita di sini? Jadi kita harus dijelaskan tujuannya, saya 
menjelaskan cara pelaksanaannya, menjelaskan azas 
bimbingan kelompoknya seperti azas kerahasiaan, lalu 
membuat perjanjian istilahnya apa yang kita ceritakan disni 
atau yang kita lakukan disini tidak di ceritakan kepada yang 
lain, lalu saya memberitahu mereka untuk perkenalan anggota 
kelompok, yang ke dua yaitu Tahap peralihan, saya  
menjelaskan kembali tentang bimbingan kelompok dengan 























































menyanyakan kesiapan masing-masing anggota kelompok. 
Yang ke tiga yaitu Tahap Kegiatan, saya menjelaskan topic 
apa yang ingin dibahas apa bila saya menggunakan topic 
tugas, lalu saya memberikan contoh nyata mengenai topic 
yang ingin dibahas, selanjutnya saya mengajak siswa untuk 
melakukan salah satu permainan dalam layanan bimbingan 
kelompok tergantung dengan topic yang dibahas. Yang 
terakhir yaitu Tahap Penutup atau Pengakhiran, saya 
mengajak siswa untuk menyimpulkan dari kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama ini, lalu saya 
meminta siswa untuk mengungkapkan perasaan serta hal apa 
saja yang mereka rasakan saat melakukan layanan yang 
diberikan, terakhir saya menyampaikan rencana sesi 
selanjutnya, diakhiri dengan berdo’a dan salam. Respon siswa 
itu sangat senang, peratama karena mereka ngumpul bersama 
temannya, bahagia dan antusias ditmbah dengan ruangannya 
yang ber-AC sehingga membuat siswa merasa nyaman.. Tidak 
ada, tapi karena kita dijam sekolah itu waktunya terbatas, apa 
lagi untuk guru BK. Kita aja masuk dari jam 07.00 kita keluar 
jam 15.45 jadi cuma di waktunya agak terbatas di layanan 
bimbingan kelompok, karena layanan kelompok istilahnya 
tidak bisa hanya dengan sejam, jadi kalau ditanya kendalanya 
dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodramanya tidak ada tapi karena kita di sekolah jam BK 
kita juga hanya satu jam terkandalanya disana yaitu di 
jamnya. Misalnya 45 menit mereka baru sampai diperkenalan, 
nanti baru diminggu berikutnya kita masuk ke tekniknya 
sosiodramanya. Kita selingi dengan Ice breaking, karena anak 
itu jenuh. Maka itu kita selingi ice breakingnya seperti apa 
misalnya kita berikan anak itu hukuman apa bila ada yang 



















lanjutkan lagi ke dalam teknik sosiodramanya. Sangat senang, 
karena di dalam layanan bimbingan kelompok siswa dapat 
bermain, bercerita, apa lagi ada ice breakingnya dan lebih seru 
mereka di dalam layanan bimbingan kelompok itu , 
dibandingkan mereka harus di kelas jenuh, udah dari jam 
07.00 sampai jam 03.45 mereka hanya belajar, belajar. Apa 
lagi apa bila mereka diberikan ice breaking mereka sudah 
bahagia. Masalah sosial, seperti pergaualan sesama teman, 
bully, anti sosial dan lain sebagainya. Seperti tujuan dari 
teknik sosiodrama. Saya memberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama itu karena saya melihat 
kebanyakan permaslahan anak ini pada masalah sosioalnya 
yaitu pergaulannya dengan teman sebaya, maka dari itu teknik 




















DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GBK2 



























































Puryati. Saya S1 di Universitas Riau Fkip Bimbingan 
Konseling. Setelah wisuda saya langsung melamar kerja 
dibeberapa sekolah, dan diterima di SMA Negeri 9 
Pekanbaru. Karena saya senang dengan anak-anak. Karena 
melamar. Masalah sosial, disiplin waktu dan pemahaman 
tentang perencaan masa depan. Saya lebih sering 
menggunakan Angket dalam bentuk AUM, dari situ saya bisa 
tahu permasalahan anak dan mengajak mereka untuk 
melakukan layanan bimbingan kelompok. Sosiodrama. 
Pertama saya memberikan Angket, dari angket tersebut saya 
tahu hasil dinamika perubahan anak, kemudian anak yang 
bermasalah contohnya dalam masalah sosial, saya berikan 
perlakuan berupa sosiodrma. Pertama saya mengajak siswa 
untuk berkumpul terlebih dahulu, kemudian saya melakukan 
pendekatan agar siswa merasa terbuka sesama teman 
kelompok. Di sela-sela bimbingan kelompok, saya selalu 
memberikan ice breaking agar mereka tidak merasa bosan. 
Jadi saya membawa keadaan agar siswa merasa dan tetap 
terbuka dengan materi-materi yang dibahas pada bimbingan 
kelompok. Dari hasil angket yang rendah. Agar siswa lebih 
mengerti tentang permaasalahan-permasalahan sosial, dan 
lingkungan sekitarnya. Jadi, mereka lebih tahu untuk 
memposisikan diri mereka sendiri. Sangat penting, agar siswa 
tidak merasa jenuh dan bosan saat melakukan layanan 
bimbingan kelompok. Siswa sangat lebih terbuka dan sangat 
enjoy. Satu kali sebulan dan tergantung hasil angketnya. 
Pertama saya memberikan salam pembuka dan menerima 
anggota, saya memulai untuk berd’oa, saya menjelaskan 


















































menjelaskan tujuan layanan bimbingan kelompok, 
menjelaskan azas bimbingan kelompoknya seperti azas 
kerahasiaan, lalu membuat perjanjian istilahnya apa yang kita 
ceritakan disni atau yang kita lakukan disini tidak di ceritakan 
kepada yang lain, lalu saya memberitahu mereka untuk 
perkenalan anggota kelompok, kemudian saya menjelaskan 
topik apa yang ingin dibahas. selanjutnya saya mengajak 
siswa untuk melakukan salah satu permainan dalam layanan 
bimbingan kelompok agar siswa tidak merasa bosan. 
Terkadang saya menggunakan ice breaking atau sosiodrama. 
Yang terakhir yaitu Tahap Penutup atau Pengakhiran, saya 
mengajak siswa untuk menyimpulkan dari kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama ini, lalu saya 
meminta siswa untuk mengungkapkan perasaan serta hal apa 
saja yang mereka rasakan saat melakukan layanan yang 
diberikan dan saya melakukan evaluasi terhadap bimbingan 
kelompok yang dilakukan saat itu. Terakhir saya 
menyampaikan rencana sesi selanjutnya, diakhiri dengan 
berdo’a dan salam. Senang, karena mereka merasa sangat 
terbuka pada saat melakukan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrma, ditambah dengan ruangan yang sangat 
memadai sehingga membuat siswa merasa nyaman. Tidak 
ada, akan tetapi hanya kekurangan waktu saja. Dengan lebih 
melakukan pendekatan yang melibatkan perasaan, layaknya 
anak dan orang tua kandung sendiri. Agar mereka lebih 
nyaman dan terbuka. Sangat senang, karena mereka lebih suka 
bermain dengan drama. Yaa masalah-masalah sosial. Mmm 
iya, saya memberikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama sesuai dengan permasalahan pada anak-







LBGBK (Latar Belakang Guru BK), 
PGBK (Pengalaman Guru BK) 
KGBK (Kepribadian Guru BK) 
SAPRAS (Sarana dan Prasarana yang tersedia) 
KA (Kendala) 
SA (Siswa) 
SMK (Sukarela Mengikuti Kegiatan) 
TL (Tujuan Layanan) 
PPL (Persiapan Prosedur Layanan) 
PSML (Perasaan Saat Mengikuti Layanan) 
PTSL (Penggunaan Teknik Sosiodrama dalam Layanan) 
KDL (Keikutsertaan dalam Layanan dengan Teknik Sosiodrama) 
TSM (Tindakan Setelah Mengikuti Layanan) 
SML (Senang Mengikuti Layanan)  
Dalam data di atas, untuk mengetahui latar belakang guru BK bisa dilihat 
dengan cara melihat pada kode LBGBK kemudian lihat pada baris yang sejajar 






DATA HASIL WAWANCARA DENGAN S1 































Awalnya bu, kami diberi angket. Setelah itu kami di ajak 
keruang BK, lalu ibu mengajak kami untuk melakukan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok. Karena kami 
dipanggil 8 orang gitu, ya kami mau bu karena ramai-ramai 
sama teman. Terus disela-sela itu kami bermain drama jadi 
tidak bosan. Ibu tu bu asik orangnya bu, dia menganggap 
kami kayak temannya sendiri. Jadinya kami tidak kaku dan 
bisa lebih terbuka gitu bu. Sangat senang bu. Senang, karena 
kami bisa ngumpul bersama teman. Ibu tu membawa kami 
pakai drama bu, kami disuruh memerankan dengan drama 
yang dibahas dalam kegiatan. Karena jadwalnya sudah habis, 
jadi ibunya memberikan kami angket, kata ibu tu angket 
postest. Terus ibu tu bilang kalau kami tidak ada perubahan, 
kami bakalan mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama ini lagi bu. Enak kok bu 













DATA HASIL WAWANCARA DENGAN S2 



































Pertamanya kami dikasih angket gitu bu, tidak lama dari ibu 
ngasih angket tu. Ibu tu manggil kami, mengajak kami untuk 
melakukan layanan bimbingan kelompok gitu kata ibunya bu. 
Dan kami pun semua mau bu mengikuti layanan itu bu. Dari 
awal ibu tu bilang bu kalau disini kita santai saja tidak perlu 
kaku, nah karena ibu tu bilang gitu jadi saya pun enjoy aja bu. 
Lagian ibunya banyak senyum-senyum gitu bu jadi kami ga 
takut. Enjoy dan senang bu. Senang bu, karena kami main 
drama gitu bu. Awalnya ibu tu mengucapkan salam gitu bu, 
terus meminta kami untuk berdo’a, terus ibu tu jelasin gitu 
apa itu layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodram ini bu, terus ibu tu ngasih kami peran masing-
masing gitu bu, baru kami main drama sama teman-teman, 
setelah itu baru tu kayak nyuruh kami untuk menyimpulkan 
dari kegiatan kami ini bu, kayak gitulah bu. Kami dikasih 
angket gitu bu, terus ibu juga bilang kalau angket kami tu 
tidak ada perubahan, kami dipanggil lagi bu. Nyaman bu, 
dingin hehe. Ada bu, waktunya tu cepat kali bu, tiba-tiba udah 
habis aja waktunya tu, mungkin karena cuma satu jam tu bu. 
 
Keterangan : 
SMK (Sukarela Mengikuti Kegiatan) 
PSML (Perasaan Saat Mengikuti Layanan) 
KDL (Keikutsertaan dalam Layanan dengan Teknik Sosiodrama) 
PTSL (Penggunaan Teknik Sosiodrama dalam Layanan) 
TSM (Tindakan Setelah Mengikuti Layanan) 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
SMA NEGERI 9 PEKANBARU 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A Kompenen Layanan  Layanan Responsif 
B Bidang Layanan Sosial 
C Fungsi Layanan Pemahaman 
D Tujuan  Siswa mampu memahami cara mencari dan 
disenangi teman serta cara menolak ajakan 
negative teman sebaya. 
E Topik Cara Mencari dan di Senangi Teman 
F Sasaran Layanan Kelas X / Ganjil 
G Metode Teknik Sosiodrama 
H Waktu Penyelenggaraan 1 X45 Menit 
I Penyelenggara Layanan Guru BK 
J Sumber Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal 
Bimbingan dan Konseling Bidang Bimbingan 
Sosial, Yogyakarta, Pramitra. 
K Uraian Kegiatan  
1. Tahap Awal/Pendahuluan 
a. Pertanyaan Tujuan  
 
1. Guru bimbingan konseling atau konselor 
memberikan salam. 
Assalamuallaikum wr.wb … 
2. Guru bimbingan konseling atau konselor 
menyapa siswa. 
Pagi anak-anak, masih semangat?! 
3. Guru bimbingan konseling atau konselor 
menyampaikan tentang tujuan yang akan 
dicapai. 
Jadi, anak-anak tujuan dari pada kita mengikuti 
bimbingan kelompok ini adalah agar masing-
masing dari kalian bisa mengungkapkan 
permasalahan yang sedang dihadapi baik itu 
perasaan sedih, kesal, marah, sakit hati dan 






bisa mengutarakan pendapat, ide, saran, dan 
gagasan masing-masing, serta bisa membantu 
menyelesaikan persamasalahan yang dihadapi 
teman nya. 
b. Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegitan 
Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor 
menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 
dan tanggung jawab peserta didik. 
 c. Mengarahkan 
Kegiatan 
(Konsolidasi) 
Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan.  
Sekarang kita akan membahas topik yang 
permasalahan nya bebas, karna kita membahas 
topik bebas bukan topik tugas. Kalau topik 
tugas itu dari masing-masing kalian memiliki 
permasalahan yang sama seperti permasalahan 
Pergaulan teman sebaya.  
 d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
Guru Bimbingan dan konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap 
inti. 
Bagaimana ?apakah kalian sudah siap untuk 
mengikuti dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini? 
 2. Tahap Inti  
 a. Kegiatan Peserta 
Didik 
Peserta didik melakukan berbagai kegiatan 
sesuai langkah-langkah dan tugas serta 
taggung jawab yang telah dijelaskan. Peserta 
didik sudah mulai meng 
 b. Kegiatan Guru 
Bimbingan dan 
Konseling 
Kegiatan dari guru bimbingan konseling 
sendiri adalah mendengarkan permasalahan 
dari masingmasing peserta didik. 
 3. Tahap Penutup  
  a. Guru Bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan penguatan serta kesimpulan 
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 
peserta didik. 
L Evaluasi 
 1. Evaluasi Proses  Guru Bimbingan dan konseling atau Konselor 
melakukan evaluasi dengan memperhatikan 
proses yang terjadi : 
1. Mengadakan refleksi  
2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan : 
Dalam mengikuti kegiatan Bimbingan 






3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat 
atau bertanya : Ketika mereka menyampaikan 
pendapat terhadap permasalahan itu sesuai 
dengan topik.  
4. Cara peserta dididk memberikan penjelasan 
terhadap pertanyaan Guru Bimbingan dan 
konseling atau konselor :Peserta didik dalam 
menyampaikan penjelasan mudah dipahami 
ketika guru bimbingan dan konseling 
memberikan pertanyaan. 
 2. Evaluasi Hasil  Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
Bimbingan Kelompok, antara lain :  
1. Merasakan suasana pertemuan : 
Menyenangkan 
2. Topik yang dibahas : Sangat penting.  
3. Cara Guru Bimbingan dan konseling atau 
konselor menyampaikan : Mudah dipahami. 
4. Kegiatan yang diikuti : Menarik 
 
           Pekanbaru,  9 Oktober 2019 
Mengetahui, 

























CARA MENCARI DAN DISENANGI TEMAN 
 
Bagaimana anak dan remaja yang diabaikan dapat dilatih untuk 
berinteraksi lebih efektif dengan teman sebaya mereka ? Remaja yang kurang 
diterima oleh teman sebaya dapat dilatih dengan meningkatkan sikap dan perilaku 
yang positif,  memerhatikan teman sebaya dengan hangat dan bersahabat, dan 
membuka pembicaraan yang sesuai dengan minat teman sebaya. Mereka juga 
diajarkan  cara memasuki suatu  kelompok dengan lebih efektif. Jhon W. Santrock 
dalam buku psikologi perkembangan menyebutkan beberapa Strategi yang 
dianggap tepat untuk mencari dan disenangi teman, yaitu sebagai berikut : 
a. Cara yang tepat dalam mencari teman  
1. Menciptakan Interaksi 
Mempelajari temn merupakan modal awal untuk membangun interaksi 
kitaa dapat menentukan orang-orang baik untuk dijadikan teman. 
Selanjutnya, interaksi dapat dibangun melalui perkenalan langsung yang 
diawali dengan memperkenalkan diri sendiri dan memulai pembicaraan, 
misalnya dengan menanyakan nama, almat, minat dan aktivitas favorit, 
dan lain sebagainya. 
2. Bersikap  menyenangkan, baik, dan penuh perhatian 
Kesan pertama yang menyenangkan adalah hal yang paling penting di 
awal interaksi, yang meliputi penampilan yang menarik, sikap yang sopan, 






3. Tingkah laku prososial 
Tingkah laku prososial adalah tingkah laku yang dianggap baik oleh 
kebanyakan orang, seperti jujur, dapat dipercaya, mau memberitahu hal 
yang sebenarnya, menjag janji, murah hati, mau berbagi, menolong dan 
bekerjasama  
4. Menghargai diri sendiri dan orang lain 
Orang yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif dengan tetap 
menjadi diri sendiri, seperti  mau menghargai orang lain, mendengarkan 
orang lain berbicara, terbuka kepada orang lain, sopan, ramah, lucu, 
menjaga reputasi pribadi, bersih, dan berpakaian rapi, lebih disukai oleh 
orang lain. 
5. Menyediakan dukungan sosial 
Aktivitas yang menunjukkan kepedulian, seperti memberi pertolongan 
nasihat, pujian, motivasi atau melakukan kegiatan bersama seperti belajar, 
bermain, duduk berdekatan atau berada dalam kelompok yang sama dapat 
menguatkan hubungan dengan teman sebaya. 
b. Cara yang tidak tepat dalam mencari teman    
Ada beberapa perilaku yang jika kita lakukan dapat  menjaukan atau 
membuat teman enggan untuk dekat dengan kita, yaitu sebagai berikut : 
1. Perilaku Psikologis 
Perilaku psikologis yang dapat merusak reputasi dan manyakiti perasaan 
teman kita diantaranya : Buruk sangka, Manfaatkan orang lain untuk 





keburukan teman, menyebarkan berita bohong, mempermalukan teman dan 
mengkritik teman dengan cara yang kasar.  
2. Sikap diri yang negatif 
Pengaruh negative dari lingkungan mempengaruhi kepribadian dan 
perilaku yang terbentuk pada seseorang berbagai kebiasaan yng tidak baik, 
seperti berkata kotor dan kasar. 
3. Perilaku antisosial 
Perilaku antisosial adalah perilaku menentang hidup bermasyarat (sosial) 
yang muncul dari dalam diri. Contohnya adalah tidak menghargai orang 
lain, tidak peduli (masa bodoh), kurang perhatian, menjauhkan diri dari 
pergaulan, tidak mau berbagi, tidak mau membantu, tertutup, dan tidak 
mau berkerjasama. 
4. Agresi fisik dan verbal 
Agresi fisik dan verbal merupakan sifat-sifat kepribadian yang 
mengganggu orang lain. Agresi fisik adalah kekerasan yang bertujuan 
untuk menyakiti orang secara fisik atau mengakibatkan kerusakan fisik, 
seperti berkelahi, merusak, meludah, membolos dan melanggar peraturan 
sekolah. Agresi verbal bertujuan menyakiti orang lain melalui perkataan 
seperti berteriak, menghina, membuat lelucon atas orang lain, mengejek, 








c. Menolak Tekanan Negatif dari Teman Sebaya  
Dalam sebuah penelitian yang dikutip oleh Pamela Espeland dalam 
bukunya yang berjudul Buku Pintar Remaja Gaul, dijelaskan bahwa masalah 
yang dihadapi remaja masa kini, yang sekaligus memberikan pengaruh 
terburuk pada remaja selain narkoba, adalah tekanan teman sebaya. Oleh 
karena itu, ia menjelaskan beberapa bagi remaja untuk menolah tekanan 
negative dari teman sebaya, diantaranya : 
1. Menyingkirlah 
2. Jauhi teman yang melakukan tenanan padamu 
3. Bersikaplah seakan-akan teman yang sedang menekanmu tidak serius 
dengan apa yang akan dilakukannya, agar tetap tenang dan berpikir rasional 
4. Tolak dengan kalem dan tegas 
5. Tolak dan beri alasan 
6. Tolak dan utarakan nilai atau keyakina yang kamu pegang 
7. Tolak dan ingatkan temanmu tentang konsekuensi perbuatan tersebut 
8. Tolak dn ganti topic pembicaraan 
9. Tolak dan tawarkan alternative positif 
10. Tolak dan Tanya temanmu 
11. Tolak sambil melempar humor 
12. Tolak dan lakukan tekanan pada temanmu 
13. Utarakan perasaanmu 
14. Manfaatkan orang tuamu sebagai alasan 





16.  Lawan temanmu 
17. Panggil temanmu yang lain untuk membantumu. 
18. Selalu siapkan alternative jalan keluar atau “Rencana B” 
19. Tertawa saja 
20. Carilah teman yang tidak memaksamu melakukan hal-hal yang berbahaya 
21. Mintalah seorang penengah untuk membantumu 
22. Laporkanlah pada orang dewasa 
23. Yakinlah pada nalurimu 















CARA MENCARI DAN DISENANGI TEMAN 
 
Tokoh Drama: 
- EP (Murid) 
- YS (Murid) 
- IA (Murid) 
- KA (Murid) 
- AR (Guru) 
- M.R (Murid) 
- DS (Murid) 
- AF (Murid) 
- AR (Murid) 
- DEW (Murid) 
- AW (Murid) 
- RS (Murid) 
- FR (Murid) 
 
Dalang: 
MF : “Pada hari selasa tanggal 11 oktober 2019 adalah hari pertama siswa/siswi 
ajaran baru  menduduki Sekolah Menengah Atas. Salah satunya Sekolah SMA 
Prawijaya Pekanbaru. Mengawali hari pertama mereka menjadi siswa SMA 
disekolah tersebut, para siswa/siswi berkenalan untuk mencari teman komunikasi 
dan belajar dikelas X IPA 1. 
EP : Hi, aku Eko ! boleh gabung ? 
IA : Hi (Sambil tersenyum) 
KA : Boleh, boleh 
YS : Aku Yogi 
IA : Aku Intan 







MF : Disalah satu Sekolah Menengah Atas Pekanbaru, yaitu SMA Anugrah Mulia 
mengadakan ekstrakurikuler yang mewajibkan siswa/siswi mengikuti 
ekstrtakulikuler tersebut. Agar menambah wawasan mereka, pada suatu hari untuk 
pertama kali para siswa masuk ke dalam ruangan untuk mengikuti kegiatan : 
EP : Hmmmm aku ga kenal sama mereka nih Yogi 
YS : Iya sama, ya wajarlah kan kita sama anak baru ko. 
(Sambil berdiri Eko dn Yogi menoleh kekanan dan kekiri, Intan, Karin  dan 
Rafsya memperhatikan Eko dan Yogi sambil menyapa). 
KA : Hai, kalian ikutan juga ? 
EP dan YS : Haii, iya. 
IA : Yuk gabung sama kami, kita duduk bareng disana.  
MR : Iya yuk, dari pada berdiri disini 
EP : Oh iya boleh, smbil tersenyum. 
YS : Ngomong-ngomong kenalin aku yogi 
EP : Aku Eko, nama kalian ? 
IA dan KA : Aku Intan, aku Karin 
MR : Aku Rafsya 
EP : Kalian kelas X berapa ? Kalau aku dan Yogi kelas X IPA 4 
MR : Aku dan intan kelas X IPS 1 
KA : Kalau aku kelas X IPS 2, oh iya Dimas mana ya ? 
DS : Karin ( memanggil Karin sambil lari kecil) 





DS : Sorry telat, aku tadi bantuin Bu Nurul angkat barangnya. 
KA : Iya dim gak apa-apa, dim ini kenalin Intan, Rafsya, Eko dan Yogi.  
DS : Hii semua aku Dimas salam kenal ya (tersenyum) 
IA, MR, EP, YS : Hii Dim. 
DS : Oh iya kalian taukan Bu Nurul jadi pembimbin kita. 
MR : Waaaah, asik dong.. 
IA : Iya yeayy, Eh guys coba lihat itu kan gengnya lala ? 
EP : Geng lala ? apa tu ? 
DS : Iya geng lala, mereka itu satu sekolah dari SMP. Mereka tetap satu geng 
sampai sekarang walau beda-beda kelas. 
YS : Oooo.. keenamnya gabung belajar karya ilmiah juga ya 
AF : Guys tu kelompok disana itu ngelirik-ngelirik terus dari tadi 
AR : Udah biarin aja .. 
MD : Iya kan ngelirik doing fik 
AF : Heeee iya sih 
RS : Udah-udah kali aja mereka terpesona sama kekerenan kita, jadi ngelirik-
ngelirik gitu  .. 
AW : Rinii, kan kan ga boleh gitu.. kita mah sama aja sama mereka, sama-sama 
manusia 
RS : Bercanda loh bercanda .. 
FR : Menurut aku mereka orang baik kok. 





Bu Nurul : Assalamuallaikum anak-anak ibu Nurul yang baik-baik hati semuanya, 
apa kabar semuanya ? 
Semua : Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh ibu Nurul yang baik hati. 
Alhamdulillah sehat ibu Nurul ….. 
Bu Nurul :  Alhamdulillah, oke udah kenal sama ibu dong ya. Nah kita langsung 
saja perkenalan untuk kalian, jadi kalian satu-satu maju kedepan memperkenalkan 
diri ya… 
(Perkenalan dan kegiatan ekstrakurikuler hari itupun selesai di Sekolah, keesokan 
harinya, di kantin) 
RS : Bu tadi Rini makan bakso dan minum jus manga 1 ya  
(sambil mencari-cari uang di sakunya) 
Loh-loh uang aku mana ya? Aku bawa ke sekolah kok, aduh gimana ini  
(sambil mikir) 
IA : Rini ? ada apa ? 
RS : Gak apa-apa kok (sambil judes) 
IA : (Dalam hati) judes kalipun. 
RS : Lari kekelas untuk mencari uang, ternyata uangnya didalam kantong baju 
dirumah, ketika Rini balik kekantin. Ia melihat Intan membayarkan bakso dan 
jusnya. 
Haaa ? Intan yang bayarin ? duh aku jadi segan nih kan aku udah judes sama dia, 
gimana dong ??? 
IA : Eh Rini.. 





IA : Gak apa-apa rin, aku ikhlas kok mau nolong kamu. Gak ada maksud apa-apa 
rin . 
FR : Guys ada apa sih rebut-ribut ? 
RS : Ini loh rul, tadi aku makan sama minum jus manga. Terus pas mau bayar 
uangnya ketinggalan dirumah. 
Nah si Intan ini sok-sok bayarin segala ! 
FR : Ya ampun rin-rin, kirain ada apa. Ya baguslah kalau Intan nolong kamu, ya 
udah besok kamu tinggal bayar aja sih  ke Intannya bereskan ? udahlah ya gak 
usah judes-judes gitu. Minta maaf sama bilang terimakasih ke Intan . 
RS : Hmmmmm, Thank you, sorry. 
(masih judes) 
(Bel berbunyi dan semuanya masuk ke kelas. Ke esokan harinya semua anggota 
tulisan karya ilmiah berkumpul dan melaksanakan kegiatan) 
EP : Guys tau gak semalam Rini marah-marah sama Intan 
YS : Loh kenapa ? 
IA : Gak apa-apa kok .. 
DS : Aku sih gak heran kalau Riniyang marah, orangnya emang judes kalau sama 
orang yang dianggap sama dia gak selevel gitulah 
IA : Udah-udah , tapi aku yakin kok dia orang yang baik 
EP dan YS :  Tercengang, hii rin 
RS : Sorry aku ganggu ya ? 





Rs : Aku mau minta maaf sama kalian karna sikap aku buat kalian marah, emang 
sih aku judes. Jadi semalam itu aku mikir ternyata aku gengsian dan hanya 
melihat orang dari level bukan dari sifat dan sikap. 
EP, YS dan DS : iya rin. 
IA : Kami udah maafin kamu kok rin . 
RS : Intan, aku benar-benar minta maaf ya sama kamu, maaf bangettt… 
IA : Iyar in gak apa-apa kok, sekarang udah clear. 
EP : Benar rin, kita semua teman ya .. 
KA : Guys-guyss.. 
MR : Ada apa ini ? 
IA : Sekarang kita udah temenan sama Rini. 
RS : Iya, kita berteman ya 
Sekali lagi aku minta maaf sama kalian yaa …  
 
Kesimpulan : 
Kita sebagai individu yang saling membutuhkan satu sama lain, seharusnya 
tidak memilikisifat dan sikap yang ingin menang sendiri dan sok kepada orang 
yang menurut kita di bawah dari level kita. Karena bagaimana pun kita tidak tahu 
kapan kita akan membutuhkan orang lain dihidup kita, dan kita tidak bisa 
melakukan apa-apa sendiri tanpa bantuan orang lain. Maka bersikap bik dan 
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